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MOTTO 

 

 

Laa tahzan innallaaha ma ana 

 (Jangan bersedih sesungguhnya Allah bersama kita) 

At Taubah:40 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya engkau berharap. 

Al Insyirah:6-8 

 

 

Rasulullah bersabda : Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim. 

 HR. Ibnu Majah no. 224  

Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga. HR. Muslim. 

 

 

“The best way to get started is to quit talking and begin doing.” 

Walt Disney 

 

“Start now, start where you are. Start with fear. Start with pain. Start with doubt. 

Start with hand shaking. Start with voice trembling, but start. Start and don’t stop. 

Start where you are, with what you have. Just start.” 

 

“No pain, no gain.” 

   

Yuk bisa yuk, April 

(saya sendiri) 
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ABSTRAK 

 

Rendahnya critical thinking menjadi salah satu permasalahan yang terjadi 

di sekolah, sedangkan realitasnya setiap individu dalam menjalani hidup termasuk 

siswa sangat penting memiliki critical thinking. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Poster Group Discussion-Sticker Reward terhadap critical 

thinking siswa SMAN X Tualang. Metode yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen dengan jenis penelitian one group pretest-posttest design. Sampel 

yang digunakan sebanyak 21 siswa dengan teknik purposive sampling. Instrumen 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala soal essai dengan 

konstruk teori Facione. Adapun analisis data pada penelitian ini menggunakan 

paired sample T-test dengan taraf signifikan 1%  yang menunjukkan hasil t-hitung 

> t-tabel yakni 16,967 > 2,845 dan nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,01 pada 

hasil T test kelompok eksperimen yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hipotesis diterima yakni adanya pengaruh Poster Group Disscusion 

Sticker Reward terhadap critical thinking siswa SMAN X Tualang. Pengaruhnya 

yakni peningkatan critical thinking. Oleh karena itu diharapkan sekolah dapat 

menerapkan Poster Group Discussion Sticker Rewards dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

Kata Kunci : critical thinking, metode pembelajaran, Poster Group Discussion-

Sticker Reward, Siswa SMA 
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ON CRITICAL THINKING FOR SMAN X TUALANG STUDENTS 
 

Aprillia Mardiah 
( apriliamardiah28@gmail.com ) 

Faculty of Psychology 

State Islamic University Of Sultan Syarif Kasim Riau 

 
 

 

ABSTRACK   

 

Low critical thinking is one of the problems that occur in schools, while 

the reality is that every individual in life, including students, is very important to 

have critical thinking.This study aims to investigate how the Poster Group 

Discussion Sticker Reward affected the students at SMAN X Tualang's capacity 

for critical thinking. The method used is experimental research with one group 

pretest-posttest design. The sample used was 21 students with purposive sampling 

technique. The measurement instrument used in this study is an essay questions 

scale with the construct of Facione's theory. The data analysis in this study used a 

paired sample T-test which showed the results of t-test > t-table namely 16.967 > 

2,845  and the value Sig. (2-tailed) is 0.000 < 0.01 which shows that Ha is 

accepted and Ho is rejected. The hypothesis is accepted, meaning that the Poster 

Group Discussion-Sticker Reward affected the students at SMAN X Tualang's 

capacity for critical thinking. The effect is an increase in critical thinking.  

Therefore, it is expected that schools can apply Poster Group Discussion Sticker 

Rewards for the learning process in the classroom. 

 

Keywords : critical thinking, learning method, Poster Group Discussion-Sticker 

Reward, Senior high school student
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Critical thinking adalah suatu istilah keterampilan kognitif dan disposisi 

intelektual yang diperlukan untuk secara efektif mengindentifikasi, menganalisis, 

dan mengevaluasi argumen dan klaim kebenaran, untuk menemukan dan 

mengatasi prasangka dan bias pribadi, untuk merumuskan dan menyajikan alasan 

yang menyakinkan untuk mendukung kesimpulan, dan untuk membuat keputusan 

yang masuk akal dan cerdas tentang apa yang harus dipercaya dan apa yang harus 

dilakukan (Bassham, Irwin, Nardone, & Wallace, 2013). Sedangkan Ennis (1996) 

menyatakan bahwa critical thinking merupakan suatu pemikiran reflektif dan 

masuk akal yang difokuskan pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan. Selain itu seorang psikolog asal Amerika, Sternberg (1986) 

menyatakan bahwa critical thinking adalah suatu proses mental, strategi, dan 

representasi yang digunakan orang untuk memecahkan masalah, membuat 

keputusan, dan mempelajari konsep baru. Facione (2015) berpendapat bahwa 

critical thinking adalah berupa serangkaian kegiatan berpikir yang ditandai 

dengan enam indikator yakni kemampuan intepretasi, analisis, inferensi, evaluasi, 

eksplanasi, dan pengaturan diri. Maka dari itu, didapati bahwa critical thinking 

adalah suatu proses mental, keterampilan kognitif dan disposisi intelektual yang 

didalamnya terdapat proses intepretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, 

dan pengaturan diri dengan tujuan memecahkan masalah, membuat keputusan apa 

yang harus dipercaya atau dilakukan dan mempelajari suatu konsep. 
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Generasi yang hidup di abad ke 21 sangat penting memiliki kemampuan 

critical thinking (Halpern, 2003; Lai, 2011). Sejalan dengan itu, Wagner (2010) 

menyatakan bagi individu untuk bertahan hidup dalam menjalani serta 

mempersiapkan kehidupan di dunia pendidikan, lingkungan kerja, serta bagian 

dari kehidupan bermasyarakat. Di abad ke-21 ini penting memiliki kemampuan 

berikut: (1) kemampuan dan keterampilan dalam critical thinking dan pemecahan 

masalah, (2) terampil dalam berkolaborasi dan memiliki jiwa kepemimpinan, (3) 

memiliki jiwa yang tangkas dan mampu beradaptasi, (4) memiliki inisiatif yang 

tinggi dan berjiwa entrepeneur, (5) terampil dalam berkomunikasi yang efektif  

yakni secara tertulis maupun oral, (6) dapat mengakses dan menganalisis 

informasi-informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi. Selain itu, 

US-based Apollo Education Group (dalam Hidayah, Salimi, & Susiani, 2017) 

juga mengidentifikasi sepuluh keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik 

untuk mampu bertahan nanti di dunia kerja pada abad ke-21, salah satunya yakni 

critical thinking. Frydenberg dan Andone (2011) juga menyatakan untuk 

menghadapi kehidupan di abad 21, setiap orang harus memiliki keterampilan 

critical thinking, pengetahuan dan kemampuan literasi digital, literasi informasi, 

literasi media dan menguasai teknologi informasi dan komunikasi. Berdasarkan 

sumber literasi tersebut, didapati bahwa keterampilan critical thinking menjadi 

keterampilan yang sangat penting dimiliki.  

Penyebab pentingnya critical thinking bagi seorang individu dan 

kehidupannya karena critical thinking dapat membantu individu menghindari 

membuat keputusan pribadi yang salah. Contoh kecilnya adalah ketika individu 



3 
 

 
 

membuat keputusan dalam membeli suatu produk, menjalin sebuah hubungan, 

berperilaku, bersikap dan sejenisnya.  

Karenanya, critical thinking diperlukan agar individu tidak terjerumus 

pada keputusan yang salah ataupun tidak rasional. Critical thinking dapat 

membantu individu menghindari kesalahan, seperti memilih keputusan dengan 

lebih berhati-hati, jelas dan logis (Bassham, Irwin, Nardone, & Wallace, 2013; 

Facione, 2015; Ramdliyani, 2012).  

Selain itu, maraknya penyebaran informasi hoaks saat ini menjadi isu yang 

penting. Individu yang memiliki critical thinking yang rendah berpeluang besar 

tidak mampu melindungi diri sendiri dari maraknya peredaran berita hoaks dan 

informasi palsu. Selain itu rendahnya critical thinking juga mengakibatkan 

seseorang akan lebih mudah dieksploitasi, tidak hanya secara politik, tetapi juga 

secara ekonomi dan  pendidikan (Facione, 2015). Maka dari itu, pentingnya 

critical thinking ini dimiliki bagi setiap individu yang ada di rumah, kehidupan 

bermasyarakat, di tempat kerja dan di sekolah. 

Realitasnya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru pada tanggal 

22-23 November 2021 jam 10 pagi di SMAN X Tualang, peneliti menemukan 

beberapa fenomena sebagai berikut: (1) Rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengintepretasi. Hal ini terbukti dari ketidakmampuan siswa dalam memaknai 

idiom/kiasan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, walaupun diantaranya 

merupakan kiasan lama. Kasus lainnya adalah ketika guru bertanya mengenai 
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materi yang baru saja dijelaskan kepada siswa secara acak, hanya 10 persen siswa 

yang dapat menjawab pertanyaan guru.  

Selain itu, pada saat ulangan pelajaran kimia juga didapati bahwa guru 

memberi pertanyaan dasar mengenai laju reaksi tetapi ternyata dari hasil ulangan 

tersebut didapati sekitar 40 persen siswa gagal menjawab pertanyaan tersebut. 

Angka tersebut cukup tinggi dari jumlah siswa di kelas. (2) Rendahnya 

kemampuan siswa dalam menganalisis. Ini terbukti ketika guru memberikan soal 

ujian analisis dengan menambahkan keterangan maupun angka pengecoh soal 

untuk meningkatkan kerumitan soal. Percobaan tersebut menunjukkan hanya 30-

40 persen yang mampu menjawab, sisanya 60-70 persen siswa gagal menganalisis 

dengan tepat dan benar. Kemudian, pada pelajaran bahasa Indonesia, didapati 40 

persen siswa yang masih keliru dalam mengidentifikasi kalimat dengan macam-

macam frasa yang ada di kalimat. (3) Rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengevaluasi. Hal ini terbukti ketika siswa kurang dalam mempertimbangkan 

sumber, bukti, serta tidak memberikan argumen yang meyakinkan dalam 

mengerjakan tugas makalahnya. Dengan kata lain, siswa yang sembarang 

menyalin tugas tanpa mempertimbangkan sumber-sumber yang akurat dan 

terpercaya. Selain itu, ketika berdiskusi siswa hanya menerima argumen dan 

jawaban teman lainnya tanpa mencari kebenaran informasi. Karena pada 

dasarnya, pada saat proses presentasi dan diskusi tidak semua argumen dan 

jawaban yang didapat merupakan jawaban yang benar dan tepat. Guru kerap 

mendapati siswa hanya menjawab apa adanya, berdasarkan opini mereka saja 

tanpa mempertimbangkan bukti dan informasi-informasi yang kredibel. Sehingga, 
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pada proses ini peserta didik dibutuhkan untuk berpikir dengan kritis agar dapat 

mengetahui mana informasi yang dapat diterima atau tidak. Informasi-informasi 

yang dapat diterima ini dapat ditinjau dan diseleksi melalui kejelasannya, 

ketepatannya, ketelitiannya, realibilitas, serta terdapat bukti-bukti yang 

mendukung (4) Rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis, yakni masih 

terdapat peserta didik yang kurang cakap dalam memecahkan masalah-masalah 

yang diberikan oleh guru. Masalah ini berupa ketika guru memberi soal atau 

pertanyaan terkait materi siswa-siswa salah dalam menganalisis soal. Padahal 

ketika dijelaskan merespon mengerti dan ketika ditanya apakah ada pertanyaan 

semua nya diam tidak merespon tapi ketika ujian malah menunjukkan nilai-nilai 

siswa banyak yang rendah. Contohnya di kelas pelajaran Kimia, ketika guru 

menjelaskan mengenai rumus termokimia para siswa seolah-olah mengerti, tetapi 

fakta nya ketika rumusnya diaplikasikan di soal malah banyak yang salah-salah. 

(5) Masih terdapat siswa yang belum berani mengungkapkan pendapat atau ide-

ide. Ketika proses belajar mengajar siswa cenderung menerima saja tanpa 

merespon seperti bertanya mengenai apa yang disampaikan oleh guru-gurunya. 

Bahkan didapati jika dibutuhkan mencatat siswa rajin mencatat materi yang 

dijelaskan guru serta rajin mengerjakan latihan-latihan dan PR, tetapi sayangnya 

selama proses belajar mengajar didapati bahwa siswa tidak aktif seperti bertanya 

mengenai materi, atau ketika guru bertanya secara acak, para siswa banyak diam 

tidak merespon. Bahkan ketika ditanya mengenai apa materi yang baru saja 

dijelaskan siswa malah diam dan senyum-senyum. Menurut gurunya sikap-sikap 

siswa ini menunjukkan aktivitas yang minim dalam berpikir, siswa hanya 
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sekedarnya saja. Selain itu siswa juga kurang gigih untuk menggali kemampuan 

berpikirnya dalam proses belajar mengajar. Hal ini menurut gurunya juga dapat 

dipicu karena kurangnya kegiatan siswa di kelas selama proses belajar mengajar. 

(6) Masih terdapat siswa yang kurang mampu dalam menarik kesimpulan dari 

materi yang dipelajari dan menganalisis soal dengan benar. Hal ini sesuai dengan 

keterangan guru bahwa ketika diberi soal tentang pelajaran, diberikan beberapa 

pernyataan atau keterangan. Misalnya tentang pelajaran persamaan termokimia. 

Diberi soal tapi kadang guru kasih keterangan dan angka pengecoh. Hasilnya 

malah hanya 30-40 persen yang dapat menjawab soal dengan tepat, baik dan 

benar. Sisanya sekitar 50 – 70 persen siswa masih terdapat yang salah memaknai, 

mengidentifikasi soal padahal secara matematis mereka bisa. Tapi karena salah 

sangka, siswa-siswa mengira masuk hitungan padahal sekedar pengecoh soal 

jadinya siswa banyak yang salah. Hal ini menjadi sangat disayangkan dikarenakan 

diawal siswa sudah mengerti mengenai materi dan rumus-rumus nya. Dari hal itu 

dipahami bahwa dari 6 aspek berpikir kritis yang dikemukakan oleh Facione 

(2015) didapati bahwa pada siswa SMAN X Tualang menunjukkan indikasi 4 dari 

6 aspek tersebut rendah. Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut disimpulkan 

bahwa  critical thinking siswa rendah. 

Dampak dari rendahnya critical thinking siswa ini yakni proses belajar 

mengajar di kelas menjadi tidak maksimal, siswa sering tidak tuntas dalam 

pelajaran di kelas, rendahnya pencapaian dan pretasi akademik siswa yang 

mengakibatkan mengecilnya peluang siswa untuk lebih mampu bersaing 

memasuki perguruan tinggi dan dunia kerja (Foo & Quek, 2019), siswa yang 
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kurang siap terjun dimasyarakat, dan lain-lain. Sehingga penting melakukan 

pengasahan diri siswa untuk meningkatkan kecenderungan critical thinking nya 

secara konsisten. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi critical thinking. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya critical thinking yakni (1) 

Pendidikan yang didapatkan. Pentingnya peningkatan critical thinking tersebut 

bergantung kepada pendidikan yang didapatkan. Peran pendidikan penting dalam 

perkembangan setiap peradaban dan masa depan suatu bangsa. Berbagai lembaga 

pendidikan dijadikan sebagai institusi utama dalam usaha membentuk Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan bermanfaat bagi kemajuan suatu 

bangsa. Dalam hal ini termasuk berbagai upaya dilakukan untuk program 

peningkatan keterampilan dan kemampuan anak-anak bangsa, salah satunya 

dilakukan pada proses belajar mengajar di sekolah. (2) kurangnya stimulus dari 

guru untuk siswa agar terbiasa dalam meningkatkan critical thinking nya. Hal ini 

juga sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya, ketika didapati critical 

thinking siswa rendah maka peneliti berharap guru-guru juga semangat untuk 

menstimulus siswa dengan menggunakan metode-metode pembelajaran yang 

lebih bervariasi dan berinovasi (Azmi, 2021; Ananda, 2019; Badriya, 2021; 

Musdalifah, 2020; Oktaviani, 2019). (3) Proses belajar mengajar di sekolah pun 

sangat penting untuk diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Berbagai macam metode dan teknik belajar dapat dilakukan. Penting untuk 

penyelenggaraan pendidikan berinovasi terhadap metode-metode belajar yang 

digunakan sebagai upaya meningkatkan critical thinking siswa (Andraini, Rohiat, 
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& Elvia, 2021). Pada umumnya di SMAN X Tualang masih cenderung 

menggunakan metode pembelajaran serta media pembelajaran konvensional yakni 

metode ceramah dan siswa cenderung menghafal, dimana guru menjadi pusat 

pembelajaran dan juga gaya belajar yang monoton serta kurangnya penggunaan 

inovasi dan variasi pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang baru 

dalam pembelajaran di kelas. Hal ini menyebabkan siswa lebih banyak pasif 

sehingga aktifitas berpikir siswa minim dan kurangnya siswa dalam critical 

thinking terhadap pelajaran yang diberikan (Normaya, 2015; Safitri, 

Maslakhatunni’mah, & Agnafia, 2019). Salah satu contohnya yakni pada 

pelajaran biologi. Pelajaran ini seharusnya menjadi pelajaran yang menyenangkan 

disebabkan pelajaran biologi banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Fakta-fakta dilapangan umumnya menunjukkan hal-hal yang bertolak belakang 

karena penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang tepat oleh 

guru dalam mengajar. Umumnya ketika memberikan pelajaran guru lebih fokus 

pada aspek ingatan dan pemahaman. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran di 

kelas menjadi lebih monoton, statis dan membosankan. Maka dari itu diperlukan 

turut serta peran guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang tidak hanya 

fokus pada aspek ingatan dan pemahaman saja tetapi juga sekaligus dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa. Sehingga peserta didik juga 

dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan tertentu diantaranya yakni 

keterampilan critical thinking. (4) Proses belajar mengajar yang masih 

menggunakan teacher centered learning bukan student centered learning. 

Berdasarkan wawancara bersama kepala sekolah SMA N X Tualang, didapati 
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bahwa salah satu masalah yang terjadi pada siswa yakni rendahnya nilai-nilai 

siswa. Selain itu dilakukan wawancara terhadap guru yang bersangkutan didapati 

bahwa meskipun sudah berupaya menerapkan sistem belajar K13, yakni 

seharusnya siswa juga turut aktif dalam proses belajar mengajar namun sebagian 

besar proses belajar mengajar dilakukan masih fokus terhadap guru (teacher 

centered learning) dan media pembelajaran yang digunakan cenderung monoton, 

minimnya penggunaan inovasi pembelajaran baru yang dilakukan. Selain itu hasil 

belajar siswa seperti latihan mendapatkan nilai yang cukup memuaskan namun 

ketika pelaksanaan Ulangan Harian (UH) didapatkan nilai-nilai siswa yang sangat 

menurun bahkan tidak sedikit yang memiliki nilai dibawah standar penilaian 

sehingga diharapkan adanya penguat bagi siswa untuk mempertahankan nilai-

nilainya tersebut seperti saat latihan. 

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi critical thinking peneliti 

mendapati bahwa penggunaan metode pembelajaran Poster Group Discussion 

Sticker Reward merupakan salah satu solusi terpenting karena mencangkup 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan critical thinking siswa. Hal ini 

dikarenakan pertama, penggunaan metode pembelajaran ini merupakan inovasi 

yang dapat menstimulus siswa untuk meningkatkan critical thinking. Kedua, 

penggunaan metode pembelajaran ini menerapkan sistem pembelajaran yang 

student centered learning yakni siswa yang harus aktif berperan penting dalam 

proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin merancang dan mengaplikasi 

metode pembelajaran yang inovatif agar lebih bervariasi dan memfasilitasi dalam 

upaya meningkatkan critical thinking peserta didik di SMAN X Tualang. 

Rancangan dan aplikasi metode pembelajaran ini diharapkan bermanfaat dan 

mampu digunakan sebagai metode pembelajaran yang menetap oleh guru di 

SMAN X Tualang. 

Rancangan program terhadap inovasi media yang digunakan yaitu berupa 

Poster Group Disccusion Sticker Reward yang akan menjadi inti utama dalam 

pembaharuan  inovasi dalam pembelajaran di dalam kelas. Sticker Reward yang 

digunakan sebagai penguat dan Poster Group Disscussion digunakan dalam 

proses belajar siswa dalam meningkatkan critical thinking siswa. 

Menurut Ismail (2011) Group discussion adalah proses pembelajaran  

dengan  melakukan diskusi kelompok kecil  tujuannya  agar  peserta  didik  

memiliki  keterampilan  memecahkan  masalah  terkait  materi pokok  dan  

persoalan  yang  dihadapi  dalam  kehidupan  sehari-hari. Group Discussion  juga 

berarti  proses  penglihatan dua atau  lebih  individu  yang berinteraksi  secara 

global dan saling bertemu dan berhadapan secara fisik tujuannya melakukan 

proses saling tukar menukar informasi, saling memberi dan mempertahankan 

argumen untuk memecahkan suatu masalah yang sebelumnya tujuan dan 

sasarannya sudah ditentukan. Selaras dengan hal ini beberapa hasil penelitian 

terdahulu juga menyatakan penggunaan group discussion dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Anggreani, 2015; Asrita, 2018; Purbaningsih, 

2013; Rohani, 2016). 
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Hasil penelitian Purbaningsih (2013) menunjukkan adanya peningkatan 

critical thinking pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi 

kelompok. Pada penelitian ini dilakukan dengan metode belajar diskusi juga dapat 

meningkatkan kemampuan critical thinking pada peserta didik. Pada mata 

pelajaran matematika juga dilakukan penelitian true eksperimen, didapati bahwa 

dengan metode diskusi kelompok mampu meningkatkan kemampuan critical 

thinking siswa (Anggreani, 2015). Penelitian pada mahasiswa dengan metode 

diskusi juga berhasil meningkatkan kemampuan critical thinking (Rohani, 2016). 

Hasil penelitian oleh Yaszak, Ma’aruf, dan Yemita (2015) ditemukan 

bahwa nilai rata-rata daya serap siswa di kelas dengan menggunakan media 

pembelajaran poster lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran poster. Pada siswa di kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran poster ditemukan bahwa efektivitas 

pembelajaran dinyatakan kurang efektif, ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

dan ketuntasan materi pelajaran dinyatakan tidak tuntas, serta peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa dengan kategori rendah. Sesuai penelitian dari Chabeli 

(2002) membuktikan bahwa penggunaan media poster dapat memfasilitasi siswa 

untuk berpikir kritis. Osa (2004) juga mendukung pernyataan bahwa penggunaan 

media poster dapat meningkatkan critical thinking dalam program pembelajaran. 

Penelitian lainnya juga sejalan yang menyatakan bahwa penggunaan media poster 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Kuantan Hilir 

Seberang pada materi pokok getaran dan gelombang. Selain itu, Peningkatan 

critical thinking peserta didik melalui media poster juga menunjukkan hasil pada 
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mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa SMA didapati bahwa 

media poster juga berkontribusi meningkatkan critical thinking (Mutaqin, 2015). 

Juwita (2015) juga melakukan penelitian menggunakan media poster yang dapat 

meningkatkan critical thinking  siswa pada pelajaran IPS. 

Berdasarkan fenomena-fenomena dan latar belakang yang telah dijabarkan 

di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 

Poster Group Discussion-Sticker Reward terhadap critical thinking siswa SMAN 

X Tualang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka dirumuskan 

masalah yakni “adakah pengaruh Poster Group Disscussion Sticker Reward 

terhadap Critical Thinking siswa SMAN X Tualang?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya rancangan metode dan penggunaan media 

pembelajaran di kelas ini yakni melihat pengaruh media pembelajaran Poster 

Group Disscussion - Sticker Reward terhadap Critical Thinking siswa SMAN 

X Tualang. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian-penelitian tentang critical thinking siswa sudah banyak 

dilakukan. Namun berbeda dengan penelitian-penelitian lainnya, penelitian ini 

mempunyai keasliannya tersendiri dalam pengaruhnya terhadap critical 

thinking siswa. Keaslian penelitian ini dibanding dengan penelitian sebelumnya 

yakni : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Khastini, Maryani, Wahyuni, Leksono & 

Lantafi pada tahun 2021 yang berjudul “Assisting Student Knowledge And 

Critical Thinking By Learning Media: Post-Harvest Fungi Poster”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan critical thinking siswa 

yang difasilitasi poster sebagai media belajar lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan kelas lain. Persamaan antara penelitian Khastini, 

Maryani, Wahyuni, Leksono & Lantafi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terletak pada penggunaan variabel bebas yang menggunakan 

media pembelajaran poster untuk meningkatkan critical thinking siswa. 

Perbedaannya yakni pada desain penelitiannya menggunakan pre-test and 

post-test control group design dan teknik samplingnya yakni cluster 

random sampling. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one group pretest-posttest design dengan teknik sampling 

purposive sampling. Pengumpulan data penelitian Khastini, Maryani, 

Wahyuni, Leksono & Lantafi dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara, lembar validasi, dan kuesioner tipe Likert lima poin kemudian 

analisis datanya menggunakan ANCOVA. Sedangkan peneliti 

pengumpulan data menggunakan skala soal esai critical thinking dengan 

analisis data menggunakan paired sample T-test. 

2. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Raihan dan Malahayati pada 

tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Partisipasi dalam Diskusi Kelas 

terhadap Kemampuan Berfikir Kritis (Critical Thinking Skills) Peserta 

Didik SMA Negeri di Kota Langsa”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa partisipasi dalam diskusi kelas berpengaruh secara signifikan 

terhadap berfikir kritis siswa SMA Negri di kota Langsa. Persamaan antara 

penelitian Raihan dan Malahayati dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada tema variabel bebas dan terikat nya yakni partisipasi 

dalam diskusi di kelas dengan critical thinking siswa SMA. Perbedaan nya 

yakni peneliti menggunakan penelitian eksperimen sedangkan penelitian 

Raihan dan Malahayati menggunakan penelitian survey. Kemudian teknik 

sampling yang dipakai Raihan dan Malahayati untuk pengumpulan data 

adalah random stratified sampling sedangkan peneliti menggunakan teknik 

sampling non random yakni purposive sampling. 

3. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asrita pada tahun 2018 yang 

berjudul “Students’ Critical Thinking Skills in Group Discussion : The 

Case Study of Fifth Grade Students in Sukma Bangsa Bireuen Elementary 

School”. Hasil adanya peningkatan kemampuan critical thinking peserta 

didik menggunakan metode pembelajaran group discussion. Persamaan 

antara penelitian Asrita dengan penelitian peneliti ini yakni menggunakan 

variabel bebas yang sama yakni penggunaan metode pembelajaran group 

discussion. Perbedaan penelitian Asrita merupakan jenis penelitian 

kualitatif untuk melihat bagaimana critical thinking siswa yang muncul 

dengan metode pengajaran grup discussion. Perbedaan selanjutnya yakni 

pada penelitian Asrita tidak menggunakan media belajar tambahan lainnya 

yakni hanya menggunakan metode diskusi kelompok saja, sedangkan pada 

penelitian peneliti menggunakan penelitian eksperimen kuantitatif dengan 
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media pembelajaran dalam bentuk Poster Group Disscussion - Sticker 

Reward. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Santi pada tahun 2019 yang berjudul 

“Penerapan Model Probing Prompting Learning dengan Bantuan Media 

Poster dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

(Studi Quasi Eksperimen Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 

2 Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2018/2019)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan critical thinking peserta didik 

pada kelas eksperimen yang menggunakan media poster. Persamaan antara 

penelitian Santi dengan penelitian peneliti ini yakni menggunakan variabel 

bebas yang sama yakni penggunaan media pembelajaran poster. 

Perbedaannya yakni pada metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuasi eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan pre-

eskperimen. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa’ pada tahun 2021 yang berjudul 

“Pengaruh Model Pictorial Riddle Kombinasi Poster terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan di 

MAN 1 Rembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan media poster terhadap peningkatan critical thinking.              

Persamaan antara penelitian Nisa’ dengan penelitian peneliti yakni 

menggunakan variabel bebas yang sama yakni penggunaan media 

pembelajaran poster. Perbedaannya yakni pada penelitian Nisa’ 

menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen, teknik sampling 
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menggunakan cluster random sampling, analisis data nya dengan 

independent sample t-test. Sedangkan pada penelitian peneliti ini 

menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen, teknik sampling purposive 

sampling dan analisis datanya dengan paired sample T-test. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rathakrishnan, Ahmad dan Suan pada 

tahun 2017 yang berjudul “Online Discussion: Enhancing Students’ 

Critical Thinking Skills”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode discussion meningkatkan critical thinking siswa. 

Persamaan antara penelitian Rathakrishnan, Ahmad dan Choo dengan 

penelitian peneliti yakni menggunakan variabel bebas yang sama yakni 

penggunaan metode pembelajaran group discussion. Perbedaannya yakni 

pada media pembelajaran yang digunakan yakni menggunakan media 

padlet yang nantinya ditampilkan di depan kelas sedangkan pada 

penelitian peneliti menggunakan media pembelajaran poster untuk 

menuliskan berbagai ide materi pembelajaran yang akan saling dibagikan 

antar siswa di kelas. Desain penelitian yang digunakan Rathakrishnan, 

Ahmad dan Choo yakni pretest posttest control group design sedangkan 

penelitian peneliti menggunakan desain penelitian one group pretest-

posttest design. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yakni : 

1. Manfaat Ilmiah 

a. Penelitian ini diharapkan menghasilkan metode dan media 

pembelajaran yang dapat menambah khazanah keilmuan yang 

berguna dan bermanfaat untuk pengembangan keilmuan psikologi 

khususnya pada psikologi pendidikan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memahami mengenai teori critical 

thinking dan hubungannya dengan inovasi metode pembelajaran. 

Selain itu juga, dapat memahami aplikasinya pada dunia psikologi 

dan pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik  

1) Peserta didik dapat mengembangakan critical thinking. 

2) Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan dirinya untuk berdiskusi dan saling berbagi 

argumen di dalam kelompok. 

3) Peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

memahami pemahaman dasar dan pemahaman intelektualnya 

di kelas yang menunjang proses belajar.  

4) Peserta didik mampu mengapresiasi serta menghargai diri 

sendiri dan orang lain melalui Sticker-Reward yang diberikan 

dan didapatkan. 
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b. Guru 

Guru mengetahui strategi pelaksanaan pembelajaran yang 

bervariasi sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem 

pembelajaran khususnya dalam peningkatan critical thinking siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Critical Thinking 

1. Pengertian Critical Thinking 

Berpikir (thinking) merupakan salah satu daya-daya jiwa  

yang berupa suatu keaktipan individu yang dapat menghasilkan 

penemuan-penemuan yang terarah pada suatu tujuan (Purwanto, 

2011). Berpikir juga merupakan bagian dari aktivitas mental yang 

melibatkan kerja otak untuk memahami mengenai hal-hal yang 

sedang dialami dan atau mencari jalan keluar dari persoalan yang 

sedang dihadapi (Sobur, 2016). Salah satu bagian berpikir yakni 

critical thinking. 

Berpikir kritis (critical thinking) adalah kemampuan dan 

kesediaan individu untuk mengevaluasi pernyataan-pernyataan 

hingga membuat keputusan objektif berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan yang sehat dan fakta-fakta yang mendukung, serta 

menghindari keputusan yang berdasarkan pada emosi dan anekdot 

(Wade, Travis, & Garry, 2014). Critical  thinking juga merupakan 

proses berpikir dengan cara reflektif dan produktif untuk 

mengevaluasi bukti (King, 2010). Keterampilan berpikir kritis pada 

saat ini merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan sehingga 

penting dimiliki peserta didik dalam kehidupan termasuk dalam 
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lingkungan pendidikan (Miller, 2017). Critical thinking 

berpengaruh signifikan terhadap hasil pembelajaran salah satunya 

yakni pelajaran kimia (Komariah & Laili, 2018). Peserta didik 

yang memiliki keterampilan critical thinking akan cenderung lebih 

maksimal dan cepat menangkap informasi secara  tepat dan sesuai, 

mampu mengklasifikasi informasi yang tidak relevan sehingga bisa 

memanfaatkan informasi tersebut untuk menemukan resolusi 

konflik dan mampu mengambil keputusan yang lebih baik (Muin, 

2018).  

Berpikir kritis adalah suatu aktivitas berpikir penuh 

kesadaran dan mengarah pada satu tujuan yakni mendapatkan suatu 

keputusan yang dapat diterima akal sehingga mampu memutuskan 

dalam melakukan suatu hal (Khamariyah, 2018). Sejalan dengan 

itu Ramdliyani (2012) juga menyatakan bahwa critical thinking 

mempunyai tujuan yakni peserta didik dapat memilih dan 

menimbang jalan yang mana yang akan dipilih menjadi suatu 

keputusan bagi dirinya. Santrock (2009) berpendapat bahwa 

critical thinking itu berupa proses berpikir yang reflektif juga 

produktif tujuannya untuk mengevaluasi bukti-bukti. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa critical thinking 

merupakan bagian dari proses-proses mental yang dilakukan oleh 

akal secara sadar dilakukan dengan cara menilai setiap informasi-

informasi yang dapat dipercaya tujuannya yakni untuk menentukan 

suatu keputusan individu. 

2. Ciri-Ciri Critical Thinking 

 

Facione (1990) juga menyatakan ciri-ciri ideal seseorang 

yang memiliki critical thinking yakni memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, berpengetahuan luas, percaya pada akal sehat, 

berpikiran terbuka, fleksibel, objektif dalam evaluasi, jujur dalam 

menghadapi bias pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, 

bersedia mempertimbangkan kembali keputusan, jelas tentang 

masalah, teratur untuk hal-hal yang kompleks, rajin mencari 

informasi yang relevan, masuk akal untuk menyeleksi suatu 

kriteria, fokus dalam penyelidikan, dan gigih dalam mencari hasil 

yang tepat sesuai subjek dan keadaan penyelidikan. 

Adapun beberapa karakteristik critical thinking menurut 

Tajudin (2019) mengklasifikasinya menjadi (1) kegiatan 

merumuskan pertanyaan, (2) membatasi permasalahan, (3) menguji 

data-data, (4) menganalisis berbagai pendapat dan bias, (5) 

menghindari pertimbangan yang sangat emosional, (6) 

menghindari penyederhanaan berlebihan, (7) mempertimbangkan 

berbagai interpretasi, dan (8) mentoleransi ambiguitas. 
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3. Aspek-Aspek Critical Thinking 

Aspek-aspek berpikir kritis  oleh Facione (1990) yakni : 

a. Menginterpretasi  (Menyatakan Maksud atau Arti dengan Jelas) 

Makna  kemampuan menginterpretasi (interpretation) 

yakni peserta didik mampu dalam memahami, menyatakan arti 

dan maksud dari berbagai variasi pengamalaman berupa situasi, 

peristiwa, data, konvensi, keputusan, aturan, prosedur atau 

kriteria dan kepercayaan yang ada (Facione, 2015). Indikator 

yang digunakan adalah peserta didik mampu mengemukakan 

arti  serta maksud sesuatu dengan jelas. 

b. Menganalisis (Mengidentifikasi Argument dan Alasan) 

Makna kemampuan menganalisis (analysis) yakni 

peserta didik mampu dalam indentifikasi maksud dan 

kesimpulan yang tepat dan benar dari pernyataan-pernyataan, 

konsep-konsep, deskripsi yang berlandaskan kepercayaan, 

pengalaman-pengalaman, keputusan-keputusan, informasi, 

pendapat dan alasan (Facione, 2015). Indikator yang digunakan 

adalah mengidentifikasi argument dan alasan. 

c. Menyimpulkan (Mengambil Kesimpulan dengan Logis) 

Makna kemampuan menyimpulkan (inference) yakni 

peserta didik mampu dalam identifikasi dan memilih bagian-

bagian yang dibutuhkan untuk membuat kesimpulan yang 

beralasan tanpa mengabaikan informasi-informasi yang relevan 
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dan meminimalisir konsekuensi yang muncul dari data, bukti, 

prinsip, pernyataan, deskripsi, keyakinan, opini, serta bentuk 

representasi lainnya (Facione, 2015). Indikator yang digunakan 

adalah mengambil kesimpulan dengan logis 

d. Mengevaluasi (Menilai Kredibilitas Pernyataan) 

Makna kemampuan evaluasi (evaluation) yakni peserta 

didik mampu menilai atau memperhitungkan kredibilitas suatu 

pernyataan atau bentuk penyampaian lainnya berdasarkan 

penilaian atau gambaran pengalaman, situasi, keputusan, 

persepsi, kepercayaan dan menggunakan logika pada hubungan-

hubungan inferensial yang aktual atau yang diharapkan diantara 

pertanyaan, penyataan, deskripsi ataupun bentuk representasi 

lain-lainnya. (Facione, 2015). Indikator kemampuan 

mengevaluasi yakni menilai kredibilitas pernyataan. 

e. Mengeksplanasi (Mengeksplanasi Prosedur) 

Makna kemampuan mengeksplanasi (explanation) 

yakni peserta didik mampu untuk menyatakan mengenai hasil 

dari proses pertimbangan-pertimbangan yang masuk akal serta 

dapat membenarkan suatu alasan tersebut yang berdasarkan 

metodologi, bukti, konsep, atau kriteria tertentu dan mampu 

menyakinkan dalam menyajikan argument yang ada. (Facione, 

2015). Indikator kemampuan mengeksplanasi yakni 

menjelaskan prosedur. 
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f. Meregulasi Diri (Memonitor Diri) 

Makna kemampuan meregulasi diri (self regulation) 

yakni peserta didik memiliki kesadaran dalam memantau 

kognisi diri, unsur-unsur yang digunakan pada proses berpikir 

serta hasil yang dikembangkan khususnya dengan mengaplikasi 

keterampilan-keterampilan untuk mengukur kemampuan diri 

peserta didik pada pengambilan kesimpulan dalam berbagai 

bentuk seperti pernyataan, konfirmasi, validasi dan koreksi 

(Facione, 2015). Indikator kemampuan meregulasi diri yakni 

memonitor diri. 

4. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Critical Thinking 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan critical 

thinking menurut Sobur (2016) adalah cara peserta didik 

memandang dan memahami suatu keadaan dan masalah, kondisi 

psikologis peserta didik, keadaan diluar peserta didik yang sedang 

dihadapi, pengalaman yang dimiliki peserta didik, dan juga status 

inteligensi peserta didik tersebut. 

Wade, Travis, and Garry (2014) juga menyatakan bahwa 

latar belakang kebudayaan dan kondisi kepribadian peserta didik 

dapat mempengaruhi upayanya dalam berpikir kritis. Selain itu 

juga kondisi emosi peserta didik juga mempengaruhi proses 

berpikir kritisnya.  
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi berpikir secara kritis adalah kepribadian, 

kebudayaan, dan juga kondisi emosi peserta didik. 

B. Metode Mengajar Poster Group Disscusion-Sticker Reward 

Metode pembelajaran banyak jenis-jenis nya. Setiap metode 

pembelajaran juga didesain dengan beberapa fungsinya sesuai dengan 

tujuan-tujuan pembelajaran. Salah satunya yakni Poster Group 

Disscusion-Sticker Reward. Metode pembelajaran dengan media 

Poster Group Disscusion-Sticker Reward adalah suatu metode yang 

digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuannya yakni untuk 

mempengaruhi dan meningkatkan keterampilan critical thinking siswa 

SMAN X Tualang.  

1. Poster Group Disscusion-Sticker Reward 

a. Pengertian Poster Group Disscusion-Sticker Reward 

1) Diskusi Kelompok (Group Disscussion) 

Menurut Tohirin (2007) diskusi kelompok merupakan 

suatu cara dimana siswa memperoleh kesempatan untuk 

memecahkan masalah secara bersama- sama. Sedangkan 

Usman (2006) menyatakan bahwa diskusi kelompok 

merupakan suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal 

dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan 

kesimpulan atau pemecahan masalah. Lebih lanjut Sukardi 
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(2008) diskusi kelompok adalah suatu pertemuan dua orang 

atau lebih, yang ditunjukkan untuk saling tukar pengalaman 

dan pendapat, dan biasanya menghasilkan suatu keputusan 

bersama. 

2) Poster 

Poster adalah media yang diharapkan mampu 

memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Kustandi dan 

Sutjipto (2011) menyebutkan bahwa poster merupakan media 

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan singkat, 

padat, dan impresif, karena ukurannya yang relatif besar. 

Diungkapkan oleh Hasnun (2006) bahwa poster 

merupakan gambar atau tulisan di atas kertas atau kain yang 

dipasang di tempat umum berisi pemberitahuan. Hasnun 

menambahkan, isi dan tujuan poster beragam. Ada poster yang 

berisi imbauan kepada masyarakat tentang suatu kegiatan. Ada 

juga poster yang berisi larangan untuk menghindari perbuatan 

tertentu. Misalnya poster tentang bahaya narkoba, baik melalui 

kata-kata maupun gambar. Ada juga poster yang berisi ajakan 

agar masyarakat mau membeli barang tertentu atau menghadiri 

acara tertentu. 

Sementara itu menurut Sudjana dan Rivai (2005) poster 

adalah kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan 

warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian 
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orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan 

yang berarti di dalam ingatannya. 

3) Reward 

Skinner memandang reward (hadiah) atau 

reinforcement (penguatan) sebagai unsur yang paling penting 

dalam proses belajar. Kita cenderung untuk belajar suatu 

respon jika diikuti oleh reinforcement (penguat). Skinner lebih 

memilih istilah reinforcement dari pada reward, ini 

dikarenakan reward diinterpretasikan sebagai tingkah laku 

subjektif yang dihubungkan dengan kesenangan, sedangkan 

reinforcement adalah istilah yang netral. Penemuan Skinner 

memusatkan hubungan tingkah laku dengan konsekuen 

(Djiwandono, 2008). Contoh, jika tingkah laku individu segara 

diikuti oleh konsekuensi menyenangkan, maka individu 

tersebut akan menggunakan tingkah laku itu lagi sesering 

mungkin. Untuk penguat itu sendiri seringkali berbentuk 

penghargaan non-fisik, seperti; pujian dsb. Penguatan 

(reinforcement) itu sendiri dibagi menjadi dua, penguatan 

positif dan penguatan negatif. Penguat positif adalah ransangan 

yang memperkuat atau mendorong suatu tindak balas. 

Sedangkan penguatan negatif ialah penguatan yang mendorong 

individu untuk menghindari suatu tindakan balas tertentu yang 

tidak memuaskan (Suprijono, 2011). 
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4) Sticker 

Stiker adalah suatu tampilan berupa gambar maupun 

tulisan-tulisan atau kata-kata yang di dalamnya terdapat 

tuturan yang ditujukan bagi  pembacanya. Stiker dapat 

ditempel di mana saja. Kegunaan stiker adalah memberi 

informasi melalui tuturan di dalamnya. Stiker juga merupakan 

salah satu media komunikasi yang banyak digunakan dalam 

berkomunikasi pasif. Walaupun tidak banyak informasi yang 

dapat ditampilkan dalam stiker, media ini banyak diminati. 

Pada zaman modern ini para pengguna stiker tidak hanya 

mengunakan stiker sebagai pemanis belaka. Bahan dan jenis 

stiker beragam tergantung pada tujuan dari pembuatan stiker 

tersebut. Ada yang menggunakan untuk memperindah suatu 

tampilan, untuk media promosi, member petunjuk, dan tidak 

sedikit pengguna stiker memasang stiker sebagai penunjuk 

identitas. 

Poster Group Disscusion-Sticker Reward adalah media 

belajar yang menggunakan metode diskusi dalam bentuk 

berkelompok, serta pemberian penghargaan yang 

menggunakan poster dan stiker sebagai bagian dari proses 

pembelajaran di dalam kelas. 
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C. Kerangka Berpikir 

Critical Thinking (berpikir kritis) adalah suatu cara berpikir 

rasional dan reflektif dalam membuat keputusan tentang hal yang harus 

dipercayai atau dilakukan (Ennis, 1996). Selain itu menurut Facione 

(2011) Menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan 

kognitif yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

penjelasan, dan pengaturan diri. penting setiap individu memiliki 

keterampilan dalam berpikir kritis (Critical Thinking). Keterampilan 

critical thinking sangat penting dimiliki setiap individu untuk 

berkompetisi di kehidupan abad 21 ini (Susilowati, Sajidan, & Ramli, 

2017). Alasan pentingnya memiliki keterampilan berpikir kritis yakni 

maraknya penyebaran informasi hoaks, yang mana juga menjadi isu 

yang banyak terjadi saat ini. Individu yang memiliki keterampilan 

dalam berpikir kritis dapat melindungi dirinya dan orang sekitarnya 

agar tidak mudah gegabah dalam mengambil keputusan disebabkan 

tertipu berita hoax maupun informasi yang salah. Hal ini dilakukan 

dengan cara ketika individu memiliki critical thinking maka ia akan 

berusaha untuk memilah-milah informasi yang mana yang akan ia 

percayai dengan berdasarkan bukti-bukti yang terpercaya. critical 

thinking juga berperan penting dalam memecahkan permasalahan-

permasalahan dari yang sederhana hingga kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari (Gueldenzoph & Synder, 2008) 
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Pentingnya peningkatan dan pembiasaan dalam critical thinking 

tergantung pada pendidikan yang didapatkan. Pendidikan memiliki 

peran yang penting dalam perkembangan peradaban suatu bangsa. 

Pentingnya peran pendidikan yakni dalam mempersiapkan masa depan 

bangsa yang cerah dengan penerus bangsa yang berkualitas. Berbagai 

lembaga pendidikan dijadikan sebagai institusi utama dalam usaha 

membentuk SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas dan 

bermanfaat bagi kemajuan suatu bangsa. Berbagai upaya dilakukan 

untuk program peningkatan keterampilan dan kemampuan anak-anak 

bangsa, salah satunya yakni dilakukan pada proses belajar mengajar 

keterampilan critical thinking di sekolah. 

Peneliti menemukan fakta-fakta di sekolah melalui wawancara 

dengan pihak guru menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 

cenderung rendah critical thinking nya. Rendahnya critical thinking 

diketahui dari beberapa keluhan guru yang sering berinteraksi 

melakukan proses belajar mengajar dengan para siswa di kelas. 

Diantara 6 indikator terdapat 4 indikator yang menunjukkan bahwa 

tingkat critical thinking di SMAN X Tualang rendah. Beberapa bentuk 

bukti rendahnya critical thinking siswa yakni pertama, pada 

kemampuan menginterpretasi dibuktikan dengan ketika siswa diberi 

pertanyaan terkait suatu penyataan mengenai materi pembelajaran yang 

baru saja dijelaskan masih banyak terdapat siswa yang kurang mampu 

bahkan tidak bisa menyatakan maksud pernyataan dengan jelas bahkan 
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tidak bisa menjawab. Contoh kasus pada pelajaran biologi, guru 

menyatakan bahwa “…Aglutinasi akan terjadi pada kasus darah A 

ditransfusikan ke golongan darah B..” ketika para siswa ditanya 

mengenai apa maksud pernyataan tersebut dan mengapa terjadi 

Aglutinasi sedikit siswa yang mampu menjelaskan maksud pernyataan 

guru tersebut. Bahkan ketika ujian hal ini menjadi penyebab tingginya 

angka jumlah siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran tersebut.  

Kemudian, pada segi kemampuan menganalisis dicontohkan pada 

ketika pelajaran kimia siswa ditanya mengenai pendapatnya mengenai 

alasan mengapa senyawa karbon banyak jumlahnya. Disini siswa diberi 

soal pilihan ganda mengenai informasi-informasi pelajaran yang mana 

yang benar dengan alasan yang sesuai. Dari seluruh jumlah siswa 

dikelas, hanya 20 persen siswa yang bisa menjawab dengan sesuai dan 

benar. 70 persen sisanya keliru dalam menjawab. Selain itu juga pada 

segi menyimpulkan, didapati di kelas pada pelajaran bahasa Indonesia 

ketika diberikan tugas membuat makalah dan dilakukan presentasi 

banyak siswa hanya membaca teks materi pelajaran saja ketika 

seharusnya menjelaskan kepada teman-teman kelasnya. Sehingga tidak 

jarang didapati ketika teman kelompok lain bertanya mengenai inti atau 

poin-poin penting mengenai pelajaran,  siswa malah menunjukkan sikap 

bingung seperti tidak lancar menjelaskan dengan bahasa yang lebih 

sederhana. Hal tersebutlah beberapa bukti diantara bukti-bukti yang ada 

bahwa rendahnya critical thinking siswa di SMAN X Tualang.  
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Faktor-faktor penyebab rendahnya critical thinking juga 

disebabkan oleh seperti siswa yang apa adanya dalam berpikir, 

kurangnya peran guru untuk memberikan stimulus critical thinking 

siswa dalam proses belajar mengajar. Kurangnya variasi guru dan 

inovasi pembelajaran menjadi salah satu penyebab siswa kurang 

terstimulus untuk meningkatkan dan membiasakan critical thinking. 

Hal ini juga didukung karena kurangnya minat siswa pada proses 

belajar mengajar karena guru masih sering menggunakan metode 

konvensional yakni metode pengajaran ceramah (lecturing) pada proses 

belajar mengajar. Guru penting untuk mengetahui dan paham berbagai 

variasi metode pembelajaran yang ada dengan berbagai karakteristik 

dan tujuannya. Tujuannya yakni guru mampu menyeleksi metode 

manakah yang tepat dan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

Sehingga terkait menyadari permasalahan pembelajaran yang dialami 

siswa yakni salah satunya mengenai rendahnya keterampilan berpikir 

siswa dan pihak sekolah perlu untuk mengatasi permasalahan ini, maka 

dibutuhkan inovasi-inovasi dalam proses belajar mengajar. Bentuk 

inovasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas belajar 

mengajar yakni dengan menggunakan metode-metode pembelajaran 

yang lebih menarik dan sesuai target sasaran yang ingin dicapai salah 

satu yang metode yang menarik digunakan dalam proses belajar 

mengajar adalah Poster Group Discussion Sticker-Reward.  
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Poster Group Discussion Sticker-Reward merupakan metode 

pembelajaran yang dimodifikasi untuk penelitian ini. Pelaksanaan 

metode pembelajaran ini dengan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Kemudian siswa diberi waktu untuk melakukan diskusi 

dengan anggota kelompoknya mengenai materi-materi pembelajaran 

pada hari itu. Setelah melakukan diskusi, tiap kelompok diminta untuk 

merangkum materi dalam bentuk poster. Setelah membuat poster 

rangkuman materi, kemudian dipilih secara acak 2-3 kelompok atau 

semua kelompok tergantung waktunya diminta untuk mempersentasi 

materi tersebut kepada kelompok-kelompok lain. Setelah melakukan 

presentasi, tiap kelompok  akan memberikan sticker reward antar 

kelompok dalam bentuk pujian dan penghargaan atas proses 

pembelajaran yang dilakukan. Terakhir, setalah para siswa menjelaskan 

materi yang dilakukan, selanjutnya guru akan menambah penjelasan-

penjelasan yang kurang maupun mengoresksi apabila terdapat 

kekeliruan dalam penjelasan para siswa. 

Metode pembelajaran Poster Group Discussion Sticker Reward  

merupakan satu diantara media pembelajaran yang dapat guru gunakan 

dalam proses belajar mengajar di kelas untuk meningkatkan critical 

thinking siswa. Penggunaan metode ini berupa penggunaan media 

poster dengan diskusi kelompok disertai dengan pemberian dan 

penerimaan sticker reward kepada peserta didik dengan tujuan dapat 

….  
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meningkatkan keterampilan critical thinking-nya. (Anggreani, 2015; 

Asrita, 2018; Mutaqin, 2015; Rohani, 2016) 

Poster Group Discussion Sticker Reward  mempunyai kelebihan 

tersendiri dari metode pembelajaran lainnya yakni pertama, metode ini 

berupa salah satu metode yang menggunakan jenis sistem pembelajaran 

student centered learning. Sistem pembelajaran yang terfokus pada 

siswa ini lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran serta menjadi 

sarana agar para siswa mampu mengasah terus kemampuan berpikir 

kritis nya. Hal ini sesuai dengan White (2009) bahwa keterampilan 

berpikir siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa ini. Apabila keterampilan 

berpikir kritis siswa meningkat maka akan membentuk siswa yang 

berani mengungkapkan ide-ide serta mampu menjawab dan 

memecahkan permasalahan-permasalahan dari pertanyaan guru. Kedua, 

penggunaan metode Poster Group Discussion Sticker Reward  dapat 

meningkatkan minat belajar siswa (Saputra, 2019). Peningkatan minat 

belajar siswa dapat menambah pengalaman menyenangkan dan 

membuat semangat siswa dalam belajar. Penggunaan metode Poster 

Group Discussion Sticker Reward juga mendukung penggunaan fungsi 

otak sebelah kanan yakni ketika proses pembuatan poster rangkuman 

pembelajaran. Pada proses tersebut juga diharapkan siswa menjadi lebih 

mudah megambarkan dan mengingat materi-materi pembelajaran yang 

lebih lama. Sebelum pembuatan poster, siswa juga diberi akses untuk 
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bebas merangkum materi pembelajaran berdasarkan sumber-sumber 

literatur yang ada. Pada proses ini siswa dilatih agar mampu memilah-

milah informasi mana yang dapat dipercaya atau kredibelitas nya tinggi. 

Untuk pengecekan benar atau salahnya akan dikoreksi oleh guru pada 

tahap akhir proses pembelajaran yakni evaluasi guru akan 

menambahkan penjelasan yang kurang dan akan memperbaiki 

kesalahan penjelasan dari siswa sebelumnya. Diakhir dengan adanya 

sticker reward ini diharapkan menjadi pemicu munculnya rasa saling 

menghargai antar siswa dan diri siswa dalam proses belajar berpikir 

kritis. Rasa saling menghargai ini dapat juga menjadi pemicu 

pengulangan sikap keterampilan critical thinking disebabkan karena 

adanya proses ini mampu membuat siswa menyenangi dan 

membiasakan diri untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. Hal ini 

dikarenakan critical thinking bukan sesuatu yang dilakukan hanya 

sekali selesai, tetapi merupakan sebuah proses yang terus menerus 

bergulir (Wade, & Garry 2016). Selain itu, metode pembelajaran ini 

sudah banyak juga digunakan dalam penelitian sebelumnya dan 

memberikan dampak yang positif pada variabel critical thinking. 

Berdasarkan penjelasan tersebut media pembelajaran Poster 

Group Disscusion Sticker Reward diharapkan dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan critical thinking pada siswa SMAN X Tualang.  

Sehingga, dapat digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian ini 

yakni: 
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan: 
1. Tantangan pembangunan bangsa di abad 21 yaitu menyiapkan 

generasi muda yang luwes, kritis, kreatif dan proaktif 

2. Maraknya penyebaran informasi hoaks dan kegagalan-kegagalan 

atau dampak negatif dari kesalahan pengambilan keputusan akibat 

rendahnya critical thinking sehingga pentingnya memiliki critical 

thinking. 

3. Perlu dan pentingnya peningkatan dan pembiasaan critical 

thinking, salah satunya melalui pendidikan di sekolah 

4. Rendahnya prestasi akademik siswa karena rendahnya critical 

thinking. 

Realitas: 

critical thinking siswa SMAN X Tualang rendah 

Intervensi: 

Meningkatkan critical thinking siswa melalui Poster Group 

Discussion StickerReward  

Siswa SMAN X 

Tualang 

Kondisi yang diharapkan :  

Meningkatnya critical thinking siswa SMAN X 

Tualang 
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D. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yakni “ada pengaruh Poster Group 

Disscusion Sticker Reward terhadap critical thinking siswa SMAN 

X Tualang”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian psikologi pre-

eksperimen dengan menggunakan jenis penelitian satu kelompok (within 

subject) yakni one group pretest-posttest design. One group pretest-posttest 

design juga disebut desain sebelum dan sesudah (Christensen, 2001). Desain 

ini merupakan desain penelitian yang dilakukan dengan cara sebelum 

dilakukan penelitian dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat pada 

subjek penelitian. Kemudian subjek diberi manipulasi yakni variabel bebas, 

terakhir pengukuran variabel terikat kembali dilakukan (Seniati, 2017; Susanti 

& Fitriyani, 2015). Pemilihan metode one group pretest-posttest design 

tujuannya agar dapat membandingkan keadaan subjek sebelum dan sesudah 

dilakukannya perlakuan. Untuk menghindari kelemahan desain penelitian ini 

yakni akan munculnya retroactive history, maka peneliti memilih untuk 

membedakan soal antara pengukuran pretest dan posttest nya. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

O1 (Pretest) → X (Perlakuan) → O2 (Posttest) 
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B. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

Pada penelitian ini menggunakan variabel -  variabel yang 

akan diteliti sebagai berikut : 

a. Variabel Bebas (X)   : Poster Group Disscussion - Sticker Reward  

b. Variabel Terikat (Y) : Critical Thinking siswa  

2. Definisi Operasional 

a. Poster Group Disscussion - Sticker Reward 

Poster Group Disscusion Sticker Reward merupakan 

metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara berdiskusi 

dalam kelompok menggunakan media poster, dan juga pemberian 

reward berupa penghargaan yang menggunakan stiker sebagai 

bagian dari proses belajar mengajar di kelas. 

b. Critical Thinking siswa  

Critical Thinking (berpikir kritis) adalah suatu proses 

mental mengenai kemampuan kognitif siswa dalam 

menginterpretasi, menganalisis, menyimpulkan, mengevaluasi, 

mengeksplanasi dan meregulasi diri dengan tujuan memecahkan 

masalah, membuat keputusan apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan dan mempelajari konsep. Adapun indikatornya sebagai 

berikut: 

1. Siswa mampu menyatakan maksud atau arti dengan jelas  

2. Siswa mampu mengidentifikasi argumen dan alasan 
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3. Siswa mampu mengambil kesimpulan dengan logis 

4. Siswa mampu menilai kredibilitas suatu pernyataan 

5. Siswa mampu mengeksplanasi atau menjelaskan prosedur 

6. Siswa mampu memonitor diri 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah semua objek atau individu yang diteliti dengan 

kesamaan dibeberapa karakteristiknya (Azwar, 2011; Latipun, 2015; 

Marliani, 2013; Sugiyono, 2016; Usman & Akbar, 2011). Populasi pada 

penelitian ini yakni semua siswa di SMAN X Tualang, Siak yang 

berjumlah sebanyak 213 siswa.  

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian: Siswa SMAN X Tualang 

Populasi Kelas Jumlah Siswa 

 Fase E1 26 

Kelas X Fase E2 26 

 Fase E3 27 

 XI MIPA 22 

Kelas XI XI  IPS 1 22 

 XI IPS 2 22 

 XII MIPA 23 

Kelas XII XII  IPS 1 22 

 XII IPS 2 23 
 

2. Sampel  

Sampel merupakan sejumlah bagian dari populasi (Azwar, 2011; 

Latipun, 2015; Marliani, 2013; Sugiyono, 2016; Usman & Akbar, 2011). 

Sampel harus merupakan representasi dari populasi, maknanya bahwa 

sampel yang dipakai harus dapat mencerminkan dan memiliki karakteristik 
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yang sama dengan populasi. (Azwar, 2011; Latipun, 2015; Marliani, 2013; 

Sugiyono, 2016; Usman & Akbar, 2011). Sampel dalam penelitian ini 

yang terpilih adalah siswa yang memiliki kategori critical  thinking rendah 

di kelas XI MIPA di SMAN X Tualang yang akan dijadikan sebagai 

kelompok eksperimen.  

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

Sampel Kelas Jumlah Siswa 

Kelompok Eksperimen XI MIPA  22 
 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian  ini yakni teknik 

non-probabilitas yaitu nonrandom dengan menggunakan purposive 

sampling. Peneliti memilih teknik sampling ini dengan alasan bahwa pada 

penelitian ini tidak semua sampel mempunyai kriteria yang sesuai dengan 

fenomena peneliti lakukan, maka dari itu peneliti memilih teknik sampling 

ini dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan kriteria tertentu yang 

harus dipenuhi sampel pada penelitian ini (Sugiyono, 2016; Susanti, 

Wahyuni, & Yulianti, 2016). Kriteria subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni : 

a. Subjek merupakan siswa SMAN X Tualang yang masuk kedalam 

kategori siswa yang memiliki critical thinking yang belum optimal 

atau rendah melalui proses screening dengan melakukan wawancara 

terhadap guru di sekolah. 
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b. Subjek sebelumnya tidak pernah mendapatkan perlakuan 

meningkatkan critical thinking dengan metode Poster Group 

Discussion-Sticker Reward. 

c. Subjek merupakan siswa kelas XI dikarenakan siswa kelas X masih 

baru masuk di SMAN X Tualang dianggap belum cukup punya 

pengalaman mengikuti proses belajar mengajar di SMAN X Tualang. 

Sedangkan siswa kelas XII tidak memungkin kan untuk mengikuti 

rangkaian kegiatan penelitian eksperimen ini dari awal sampai akhir 

karena sudah tingkat akhir dan diminta untuk fokus persiapan ujian 

akhir. 

d. Subjek merupakan siswa yang masuk pada kelas mata pelajaran 

Biologi karena pertimbangan fasilitator yang paling memungkinkan 

terlibat aktif dari awal sampai akhir rangkaian kegiatan penelitian 

eksperimen ini adalah guru biologi SMAN X Tualang. 

e. Subjek bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian eksperimen 

yang dibuktikan dengan mengisi informed consent.  

D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Eksperimen  

a. Persiapan Penelitian 

Sebelum pelaksanaan penelitian ini peneliti melakukan beberapa 

persiapan  terlebih dahulu seperti menetapkan kelas penelitian yakni 

kelas XI MIPA SMAN X Tualang sebagai subjek  penelitian. 

Kemudian, menetapkan  mata pelajaran dan pokok pembahasan yang 
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akan digunakan pada penelitian  ini yakni mata pelajaran biologi 

dengan pokok pembahasan imunitas tubuh. 

b. Persiapan Administrasi (Perizinan) 

Persiapan administrasi yakni berupa pengurusan surat menyurat 

mengenai perizinan penelitian ini. Pengurusan surat izin ini dilakukan 

pada pihak-pihak yang memiliki wewenang, yaitu pihak kampus yang 

bertanggung jawab mengurus surat perizinan penelitian di Fakultas 

Psikologi, selanjutnya memohon  izin  kepada pihak-pihak sekolah 

yang berkaitan dalam penelitian ini yakni Kepala SMAN Y Tualang 

untuk melakukan percobaan alat ukur dan kepada Kepala SMAN X 

Tualang untuk melaksanakan penelitian di SMA tersebut.  

c. Persiapan Alat Ukur Pretest dan Posttest  

  Persiapan alat ukur pretest dan posttest  pada penelitian ini 

adalah berupa lembaran soal esai pretest dan posttest critical thinking, 

lembar jawaban dan skor penilaian  pretest dan posttest. Uji coba alat 

ukur pretest dan posttest  dilakukan terlebih dahulu di SMAN Y 

Tualang. Tujuannya untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. 

Kemudian, lembar soal esai pretest dan posttest akan dibagikan dan 

diujikan kepada siswa oleh guru. Selanjutnya, peneliti melakukan 

perhitungan skor pretest dan posttest, lalu mengumpulkan hasilnya pada 

lembar penilaian. 
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d. Persiapan Fasilitator (Tutor / Pelaksana Program) 

Fasilitator yakni pelaksana program penelitian eksperimen ini 

yakni guru SMAN X Tualang. Hal ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan hubungan antara guru dan siswa yang sebelumnya 

telah saling mengenal sehingga sudah terbangunnya good rapport dan 

mendukung keefektivitasan penelitian ini dikarenakan komunikasi 

antara tutor dan subjek sudah terjalin dengan baik. Pada tahap ini 

peneliti sebelumnya juga telah memberitahu mengenai prosedur 

pelaksanaan eksperimen ini dengan memberikan coaching sehingga 

tutor mengerti tentang alur metode pembelajaran ini. 

e. Persiapan Alat dan Bahan Eksperimen 

 Persiapan alat dan bahan yang diperlukan pada pelaksanaan 

ekperimen ini adalah lembar poster, ATK, Sticker. 

2. Pengukuran Baseline 

 Pengukuran baseline merupakan keterangan mengenai kondisi awal 

subjek penelitian. Pengukuran ini dilakukan melalui wawancara peneliti 

terhadap guru-guru di SMAN X Tualang. Jumlah guru yang melakukan 

wawancara yakni 4 guru mata pelajaran BK, Bahasa Indonesia, Kimia dan 

Biologi. Hasil pra-research ini didapati bahwa siswa SMAN X Tualang 

memiliki kemampuan critical thinking yang rendah di kelas. 

3. Pelaksanaan Pre-test 

 Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data mengenai critical 

thinking siswa sebelum diberikan perlakuan. Proses ini dilaksanakan 
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dengan memberikan lembar soal esai pretest mengenai critical thinking 

siswa. Pada tahap ini memerlukan administrasi yang baik agar 

meningkatkan validitas internal penelitian. 

4. Pemberian Perlakuan 

a. Informed Consent 

 Pelaksanaan eksperimen didahului dengan melakukan 

persetujuan (informed consent) antara beberapa pihak yang terlibat 

dalam penelitian ini. Informed consent sangat penting dilakukan 

karena tanpa persetujuan pihak yang terlibat maka penelitian ini sulit 

tercapai. Dalam penelitian ini menggunakan dua informed consent 

yakni pada peserta didik sebagai subjek penelitian dan guru sebagai 

fasilitator.  

b. Perlakuan  

        Pada penelitian ini dilakukan perlakuan eksperimen, perlakukan 

diberikan 10 kegiatan/sesi dengan total durasi 90 menit. Adapun 

gambaran ringkas mengenai pelaksanaan perlakuan yang akan 

diberikan kepada siswa sebagai sampel adalah : 

1) Membuka pelajaran dengan salam dan memeriksa kehadiran 

siswa 

2) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 5-6 orang dalam masing-masing kelompok. 
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3) Siswa yang telah dibagi dalam kelompok-kelompok kecil diberi 

instruksi oleh guru untuk mencari informasi melalui buku ataupun 

media internet mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

4) Siswa dipersilahkan oleh guru untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing mengenai materi yang mereka 

pelajari. 

5) Guru memberi instruksi untuk menulis pemahaman mereka 

mengenai materi pelajaran yang telah didiskusikan pada post it 

paper, dengan satu pokok pemahaman ditulis pada satu lembar 

kertas. 

6) Siswa menempelkan post it paper dan mendesain poster 

7) Guru mempersilahkan murid-murid dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi poster yang telah disusun 

bersama-sama. 

8) Guru mempersilahkan murid untuk saling bertanya jawab antar 

kelompok mengenai poster yang telah mereka susun. Pada saat 

yang sama guru mencatat atau mengingat pertanyaan yang belum 

terjawab oleh siswa dan juga jawaban dari siswa yang belum 

tepat. 

9) Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab dan 

meluruskan jawaban-jawaban yang belum tepat dengan 

menggunakan materi yang telah dipersiapkan sesuai dengan target 

pembelajaran. 
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10) Guru mempersilahkan murid-murid untuk berkeliling kelas 

melihat poster masing-masing antar kelompok untuk 

menempelkan stiker pada poster yang mereka anggap menarik, 

berguna, bagus, bermanfaat, dll.  

5. Pelaksanaan Posttest 

 Pengumpulan  data  posttest  dilakukan  setelah  perlakuan  selesai 

diberikan. Proses ini dilakukan dengan cara memberian lembar soal esai 

Posttest. Pelaksanaan posttest menggunakan alat ukur dan menggunakan 

administrasi yang sama dengan pelaksanaan pretest. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode  pengumpulan  data  adalah bagian dari instrumen pengumpulan 

data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan soal tes essai 

mengukur critical thinking berdasarkan konstruk teori Facione (2015). 

Pengambilan data melalui soal tes essai critical thinking sebanyak 6 soal essai 

yang dibuat dengan validasi oleh ahli yakni guru mata pelajaran Biologi dan 

dosen-dosen Psikologi. Menurut penelitian terdahulu, penggunaan soal tes 

essai dimaksud  untuk  dapat mengukur critical thinking lebih maksimal dan 

akurat. (Facione, 1990, 2015; Kurniasari, 2020). 

Tabel 3.4 

Blueprint Tes Essai Critical Thinking 

No Dimensi Indikator 
No 

Aitem 

1 
Menginterpretasi 

(interpretation) 

Peserta didik mampu mengemukakan 

arti  serta maksud sesuatu dengan jelas. 
1 

2 
Menganalisis 

(analysis) 

Peserta didik mampu mengidentifikasi 

argument dan alasan. 
2 
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3 
Menyimpulkan 

(inference) 

Peserta didik mampu mengambil 

kesimpulan dengan logis. 
3 

4 
Mengevaluasi 

(evaluation) 

Peserta didik mampu mengevaluasi 

yakni menilai kredibilitas pernyataan. 
4 

5 
Mengeksplanasi 

(explanation) 

Peserta didik mampu menjelaskan 

prosedur. 
5 

6 
Meregulasi diri 

(self regulation) 

Peserta didik mampu memonitor diri. 
6 

Total Aitem 6 
 

Untuk memperoleh data critical thinking siswa, dilakukan penskoran 

terhadap jawaban siswa pada tiap butir soal. Kriteria penskoran yang 

digunakan berdasarkan skor rubik penilaian dari Facione dan Facione (2011) 

yang diuraikan pada lampiran (tabel B2). 

 Untuk mendapatkan nilai persentase critical thinking siswa digunakan 

perhitungan sebagai berikut. 

Nilai Persentase = 
              

             
         

Adapun skor maksimun pada penelitian ini yakni 24. Berdasarkan nilai 

persentase critical thinking yang diperoleh dari perhitungan selanjutnya 

dikategorikan sesuai persentase critical thinking yang disajikan pada tabel 3.5 

menurut Lakusa, Moma, dan Palinussa (2022). 

Tabel 3.5 

Kategorisasi Persentase Critical Thinking 

Interpretasi (%) Kategori 

71,50  < X ≤  100 Tinggi 

62,50  < X ≤  71,5 Cukup 

00,00  < X ≤  62,5 Rendah 
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F. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, salah satu instrumen 

penelitian yakni perangkat tes essai diuji coba terlebih dahulu agar tes layak 

atau valid untuk penelitian. Adapun metode analisis perangkat tes uji coba 

adalah uji coba alat ukur (Try Out) di sekolah yang berbeda. Untuk 

mengetahui validitas dan realibilitas instrumen pengukuran critical thinking, 

maka uji coba instrumen dilakukan pada beberapa siswa kelas XI MIPA di 

SMAN Y Tualang. SMAN Y Tualang dipilih sebagai subjek ujicoba (tryout) 

instrumen karena memiliki beberapa persamaan dengan dengan SMAN X 

Tualang yaitu : (1) Jenis sekolah, yakni keduanya sama-sama sekolah negeri 

(2) Kurikulum yang digunakan sama yakni kurikulum K13, dan (3) 

penggunaan buku teks pelajaran yang sama. Alasan uji coba instrumen di 

sekolah berbeda karena beberapa hal yakni (1) jumlah siswa yang menjadi 

populasi minim (2) menghindari bias, yakni menghindari apabila dilakukan 

percobaan instrumen soal esai di sekolah yang sama akan besar kemungkinan 

instrumen alat ukur akan bocor kepada siswa kelompok eksperimen. 

1. Uji Validitas 

Untuk mengetahui apakah alat ukur mampu menghasilkan data yang 

akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu proses pengujian 

validitas. Menurut Sugiyono (2016) Validitas adalah suatu derajat 

ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya apakah instrumen yang 

digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan diukur. 

Terdapat beberapa jenis validitas dalam penelitian, antara lain validitas 
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permukaan (face validity), validitas isi (content validity), validitas empiris 

(empirical validity), validitas konstruk (construct validity), dan validitas 

faktor (factorial validity). Dalam penelitian ini validitas yang digunakan 

adalah uji validitas isi. Azwar (2012) mengungkapkan bahwa validitas isi 

merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes 

dengan analisis secara rasional atau melalui professional judgement. 

Validitas isi atau validitas kurikuler adalah validitas yang sering digunakan 

dalam pengukuran hasil belajar, tujuan utamanya adalah untuk mengetahui 

sejauh mana  peserta  didik  menguasai  materi  pelajaran  yang telah 

disampaikan, dan  perubahan-perubahan  psikologis  apa  yang  timbul  

pada  diri  peserta didik tersebut  setelah  mengalami  proses  pembelajaran  

tertentu. Validitas  isi  akan  dilakukan  dengan  meminta  pertimbangan  

ahli  yaitu  2  orang dosen  Fakultas  Psikologi  UIN SUSKA RIAU dan 1 

orang guru mata pelajaran Biologi di SMAN X Tualang. Adapun  kriteria  

validitas yang  perlu  ditelaah  adalah: 

1) Kesesuaian  soal  dengan  materi  ataupun  kompetensi  dasar  dan 

indikator 

2) Ketepatan  penggunaan  kata  atau  bahasa, 

3) Soal  tidak  menimbulkan  penafsiran  ganda, 

4) Kejelasan  yang  diketahui  dan  dinyatakan. 

 

2. Indeks Daya Beda Aitem 

 Daya beda atau daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem 

mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki 
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dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi aitem 

dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah 

konsistensi aitem total. Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan 

cara menghitung koefisien antara distribusi skor aitem dengan distribusi 

skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan koefisien korelasi 

aitem total (rix) (Azwar, 2012). 

 Kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem-total, yang 

biasa digunakan adalah batasan rix ≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai 

koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan dan 

aitem dapat dipilih untuk dijadikan skala. Aitem yang memiliki nilai rix atau 

ri(x-i) kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki 

daya beda rendah. 

 Apabila jumlah aitem yang lolos masih tidak mencukupi jumlah 

yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas 

kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat 

tercapai. Jika aitem memiliki nilai rix dibawah 0,20 sangat tidak disarankan 

untuk digunakan karena untuk menurunkan batas kriteria rix maka aitem 

digugurkan atau diganti (Azwar, 2012). 

  Pada penelitian ini peneliti menentukan daya beda diatas atau sama 

dengan 0,30. Jadi aitem dengan koefisien < 0,30 dinyatakan tidak valid, 

sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem dengan koefisien 

korelasi ≥ 0,30. Untuk indeks daya beda aitem dilihat menggunakan bantuan 

program SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan pada instrumen soal tes esai 
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critical thinking yang terdiri dari 6 soal esai pretest dan 6 soal esai posttest, 

maka diperoleh keseluruhan aitem valid tanpa ada aitem yang gugur dengan 

koefisien korelasi daya butir aitem ≥ 0,30 berkisar dari 0,577 sampai 0,856.  

Tabel 3.6 

Blueprint Tes Essai Critical Thinking (Setelah Try Out) 

No Dimensi Indikator 
No 

Aitem 

1 
Menginterpretasi 

(interpretation) 

Peserta didik mampu mengemukakan 

arti  serta maksud sesuatu dengan 

jelas. 

1 

2 
Menganalisis 

(analysis) 

Peserta didik mampu mengidentifikasi 

argument dan alasan. 
2 

3 
Menyimpulkan 

(inference) 

Peserta didik mampu mengambil 

kesimpulan dengan logis. 
3 

4 
Mengevaluasi 

(evaluation) 

Peserta didik mampu mengevaluasi 

yakni menilai kredibilitas pernyataan. 
4 

5 
Mengeksplanasi 

(explanation) 

Peserta didik mampu menjelaskan 

prosedur. 
5 

6 
Meregulasi diri 

(self regulation) 

Peserta didik mampu memonitor diri. 
6 

Total Aitem 6 
 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang 

bermakna seberapa tinggi kecermatan pengukuran tersebut (Azwar, 2012; 

Kumar, 2011). Azwar juga mengemukakan bahwa salah satu ciri 

instrumen ukur yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu mampu 

menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran yang kecil. 

Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 

1,00. Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka 

pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2012). Dalam mengestimasi 

koefisien reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, 
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peneliti menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan menggunakan 

SPSS. Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap data uji coba, diperoleh 

koefisien reliabilitas dari setiap soal tes esai pretest dan posttest penelitian 

yaitu 0,842 dan 0,812. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

koefisien reliabilitas variabel critical thinking tergolong tinggi sehingga 

alat ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

Critical Thinking 
6 Pretest 0,842 

6 Posttest 0,812 
 

G. Uji Validitas Eksperimen 

Modul pembelajaran yang telah dikembangkan akan diuji agar dapat 

memiliki kelayakan untuk dilaksanakan, maka langkah selanjutnya adalah 

menguji valid tidaknya modul yang dikembangkan. Melakukan validasi 

merupakan kegiatan mengumpulkan data atau informasi dari para ahli 

dibidangnya (validator / professional judgements) untuk menentukan valid 

atau tidak valid produk modul yang dikembangkan. Tujuan validasi adalah 

untuk mengetahui tingkat kelayakan modul yang dikembangkan sebelum 

modul digunakan  secara umum. Modul  dikatakan  valid  atau  layak  

digunakan apabila  diperoleh  tingkat  presentase  validitas  tinggi, sedangkan  

sebaliknya  dikatakan  tidak  valid  jika tingkat validitasnya rendah. Uji 

validitas  diberikan  kepada  beberapa  validator  ahli  yaitu  dua dosen 

Fakultas  Psikologi  UIN  SUSKA RIAU. 
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Adapun penilaian validasi modul dalam penelitian ini dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek, yakni : 

1. Struktural, yakni penilaian yang meliputi penyajian secara umum, tampilan 

yang menarik, dan konsistensi materi pembahasan. 

2. Isi Modul Pelaksanaan, yakni penilaian mengenai kesesuaian modul 

dengan hal yang akan diukur, kejelasan teori yang digunakan pada modul dan 

penjelasan yang mudah dipahami. 

3. Bahasa, yakni penilaian yang meliputi penggunaan bahasa yang sesuai 

EYD, bahasa yang komunikatif dan kesederhanaan struktur kalimat. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan pada validitas internal yang 

mengacu pada sejauh mana perubahan yang diamati (Y) dalam suatu 

eksperimen benar-benar hanya terjadi karena perlakuan yang diberikan (X)  

dan bukan karena pengaruh faktor lain (Latipun, 2015; Susanti & Fitriyani, 

2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi dan mengancam validitas internal  

diatasi oleh peneliti dengan cara-cara sebagai berikut : 

1) Maturasi atau Kematangan 

Maturasi (Maturation) merupakan proses yang terjadi pada subjek 

sehingga menimbulkan perubahan baik itu perubahan secara biologis 

maupun psikologis (Azwar, 2011; Marliani, 2013; Susanti & Fitriyani, 

2015). Maka untuk mengatasi hal ini, peneliti memberikan perlakuan 

dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama, yaitu 2 kali dalam 

seminggu. Hal ini disebabkan karena faktor maturasi lebih besar 

peluangnya terjadi jika penelitian dilakukan dalam jangka waktu yang 
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lama. Penelitian eksperimen yang dilakukan dalam jangka waktu yang 

lama dapat memungkinkan terjadi nya perubahan biologis dan psikologis. 

Perubahan biologis dan psikologis ini dapat berupa perubahan fisik dan 

kejiwaan subjek menjadi lebih dewasa, apatis, lebih berpengalaman, 

lebih kuat, makin terampil bahkan faktor kelelahan subjek pun dapat 

memperngaruh variabel terikat. (Marlini, 2013; Latipun, 2015) 

2) Retroactive History  

Retroactive History atau biasa disebut faktor historis adalah 

kejadian-kejadian yang ada di lingkungan penelitian selain atau diluar 

perlakuan yang muncul selama penelitian berlangsung, yakni antara 

pengukuran pretest dan posttest. (Marlini, 2013; Latipun, 2015; Seniati, 

2017). Untuk menghindari kelemahan desain penelitian ini yakni akan 

munculnya retroactive history, maka peneliti memilih untuk 

membedakan soal antara pengukuran pretest dan posttest nya. Selain itu 

untuk meminimalisir adanya pengaruh faktor historis, peneliti 

memutuskan melakukan penelitian dalam jangka waktu yang singkat 

yakni tidak lebih dari seminggu. Hal ini disebabkan karena faktor 

retroactive history akan makin besar pengaruhnya bila penelitian 

berlangsung lebih lama. 

3) Efek Testing (Pengujian) 

Efek Testing (Pengujian) adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi validitas internal penelitian yang menggunakan desain 

penelitian menggunakan pengukuran pretest dan posttest, hal ini 
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disebabkan karena pengujian pertama mempengaruhi hasil pengujian 

selanjutnya sehingga mempengaruhi hasil akhir terkait variabel 

terikat.(Azwar, 2011; Latipun, 2015; Marlini, 2013; Seniati, 2017; 

Susanti & Fitriyani, 2015). Faktor ini sering terjadi dikarenakan soal tes 

pretest dan posttest yang digunakan sama dan dilakukan dalam jarak 

waktu yang dekat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan subjek akan 

mengingat-ingat kembali soal sebelumnya termasuk jawaban yang 

diberikan, sehingga menyebabkan respon yang diukur bukan merupakan 

pengaruh dari variabel bebas (Latipun, 2015; Marlini, 2013; Seniati, 

2017; Susanti & Fitriyani, 2015). Sehingga, untuk mengatasi masalah 

yang berkaitan dengan testing pada penelitian ini menggunakan soal tes 

variabel terikat yakni keterampilan berpikir kritis yang berbeda tetapi 

setara antara pretest dan posttest. 

4) Instrumentation Effect 

Instrumentation effect merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi validasi internal penelitian yang disebakan oleh alat ukur 

yang kurang akurat, sehingga untuk meningkatkan validitas internal 

penelitian maka alat ukur yang digunakan harus valid dan reliabel. 

(Latipun, 2015; Marlini, 2013; Seniati, 2017). Untuk mencegah pengaruh 

instrumentation maka penelitian ini melakukan uji coba alat ukur terlebih 

dahulu sebelum alat ukur digunakan. 
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5) Experimenter Effect 

 Karakteristik eksperimenter dapat menimbulkan bias atribut 

eksperimen dan harapan eksperimenter. Agar terhindar dari faktor ini 

maka peneliti akan menentukan eksperimenter untuk pemberian 

perlakuan. Eksperimenter dipilih dengan memiliki kriteria yaitu seorang 

tenaga profesional atau guru. 

6) Mortalitas (Mortality) 

Mortalitas (Mortality) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi validasi internal penelitian yang disebakan oleh ketika 

proses eksperimen dilakukan, atau pada waktu antara pretest dan posttest 

terjadi subjek yang dropout baik karna pindah, sakit ataupun meninggal 

dunia. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap hasil eksperimen (Latipun, 

2015; Marlini, 2013; Susanti & Fitriyani, 2015). Dalam penelitian 

eksperimen, setiap peneliti akan mengalami faktor mortalitas ini. Hal ini 

disebabkan karena tidak ada cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

faktor ini, selain memperhitungkan sejak awal kemungkinan terjadinya 

pengurangan subjek pada posttest, serta sekurang-kurangnya dapat 

memperkirakan tidak terjadi pengurangan jumlah subjek dalam jumlah 

banyak  (Marlini, 2013).  Adapun dalam menganalis data maka yang 

digunakan adalah jumlah subjek yang ada pada posttest karena memiliki 

data skor yang lengkap, yaitu skor pretest dan posttest yang kemudian 

digunakan dalam perhitungan statistik. 
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H.  Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat sebaran data apakah berdistribusi 

normal atau tidak (Susanti, Wahyuni, & Yulianti, 2016). Selain itu 

fungsinya untuk mengatahui langkah uji statistik selanjutnya, yakni jika data 

berjenis normal maka melakukan pengujian dengan parametrik dan jika data 

tidak berjenis normal maka menggunakan pengujian nonparametrik (Putri, 

Safitri, & Mukhtar, 2019). Sehingga analisis dengan validitas, relibilitas, uji 

t, korelasi, maupun regresi dapat dilaksanakan (Usman & Akbar, 2008). Uji 

normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan Rasio 

Skewness dan Kurtosis. 

2. Uji Hipotesis 

 Pengaruh Poster Group Discussion Sticker Reward terhadap 

keterampilan critical thinking siswa dilihat dari perbedaan antara pretest 

dengan posttest. Setelah dilaksanakan penelitian, data yang memenuhi uji 

asumsi dengan uji normalitas kemudian data dianalisis dengan metode analisis 

data yakni analisis paired-sample T-test dengan menggunakan SPSS.
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh Poster Group Discussion Sticker Reward terhadap critical 

thinking siswa SMAN X Tualang. Pengaruh ini berupa peningkatan critical 

thinking siswa, ditandai oleh kemapuan siswa dalam menyatakan maksud atau 

arti dengan jelas, mampu mengidentifikasi argumen dan alasan, mampu 

mengambil kesimpulan dengan logis, mampu menilai kredibilitas suatu 

pernyataan, mampu mengeksplanasi atau menjelaskan prosedur, serta mampu 

memonitor diri. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil kegiatan peneliti selama proses pelaksanaan 

penelitian ini, berikut beberapa saran peneliti pada beberapa pihak terkait 

penelitian ini yakni : 

1. Peserta Didik 

Setelah pelaksanaan penelitian dan penerapan metode pembelajaran 

Poster Group Discussion Sicker Reward ini oleh peneliti dan fasilitator 

selesai, disarankan siswa senantiasa mengembangkan dan melatih terus 

menerus critical thinking nya dengan mengaplikasikan metode 

pembelajaran Poster Group Discussion Sticker Reward. Selain itu, 

disarankan siswa mampu bekerja sama dan berperan aktif dalam aktivitas 

pembelajaran di kelas seperti berdiskusi, bertanya, menjawab, 
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mengemukan pendapat maupun menyanggah pendapat orang lain secara 

objektif. Pentingnya bagi siswa untuk mempersiapkan diri dalam proses 

pembelajarannya sendiri agar lebih produktif. 

2. Guru 

Setelah pelaksanaan penelitian dan penerapan metode pembelajaran 

Poster Group Discussion Sicker Reward ini oleh peneliti dan fasilitator 

selesai, disarankan guru senantiasa memperhatikan dan tanggap dengan 

perkembangan pembelajaran siswa di kelas yakni diantaranya dengan 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, lebih inovatif dan 

kreatif lagi. Hal tersebut dilakukan dengan menerapkan metode dan media 

pembelajaran yang lebih beragam sesuai kebutuhan perkembangan siswa. 

Salah satu media dan metode pembelajaran yang dapat dilakukan yakni 

Poster Group Discussion Sticker Reward ini untuk mengembangkan dan 

meningkatkan critical thinking siswa.  Pada penggunaan PGDSR ini, guru 

disarankan untuk memperhatikan setiap tahapan-tahapan metode 

pembelajaran ini agar lebih efektif lagi. Salah satunya yakni pada tahapan 

diskusi dan presentasi agar menghindari tindakan siswa yang terlalu 

mendominasi diskusi, karena dengan begitu memberikan kesempatan 

kepada siswa yang lain yang dianggap pendiam agar lebih aktif dan guru 

juga penting untuk memberikan stimulus kepada mereka. Guru juga harus 

mendorong siswa untuk saling menanggapi percakapan teman-temannya, 

sehingga terjadi interaksi antara semua peserta dikelas. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Setelah pelaksanaan penelitian dan penerapan metode 

pembelajaran Poster Group Discussion Sicker Reward ini oleh peneliti 

dan fasilitator selesai, disarankan peneliti-peneliti selanjutnya meneliti 

mengenai metode dan media pembelajaran lainnya yang memungkinkan 

dapat meningkatkan dan mengembangkan critical thinking siswa lebih 

baik lagi. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian 

mengenai media pembelajaran Poster Group Discussion Sticker Reward 

dengan variabel-variabel lain seperti berpikir kreatif, motivasi belajar, dll. 
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